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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses belajar-mengajar untuk membuat seseorang

dapat berfikir secara arif dan lebih bijaksana. Oleh karena itu pendidikan adalah

sarana terpenting untuk mewujudkan cita-cita bangsa (Alfian, 2011:1). Pendidikan

merupakan  suatu  kebutuhan  manusia,  melalui  pendidikan  manusia  dapat

mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya. Setiap bangsa dan generasi

pasti memiliki dasar dan tujuan pendidikan tertentu. Tentunya dasar dan tujuan

tersebut disesuaikan dengan cita-cita, keinginan, dan kebutuhan. Oleh sebab itu

pembaharuan dibidang pendidikan harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan agar kualitas pendidikan kita semakin lama akan semakin baik.

Sekolah  merupakan  salah  satu  lembaga  pendidikan  formal  yang  memiliki

tugas dan wewenang dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar. Proses

belajar  mengajar  merupakan  suatu  proses  yang  selalu  memperhatikan

perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor yang nantinya akan diwujudkan

dalam  kegiatan  pembelajaran  (Ismail,  dkk.,  2017:9).  Dalam  proses  belajar

mengajar  sekolah  dikatakan  sebagai  lembaga  yang  bersifat  formal,  karena  di

sekolah tersedia kurikulum sebagai rencana pendidikan dan pengajaran, ada guru-

guru yang profesional, ada sarana-sarana pendidikan yang khusus nya digunakan

sebagai pendukung proses belajar mengajar.

Proses  belajar  mengajar  di  sekolah  merupakan  hal  yang  paling  utama,

menurut  Hamond,  dkk  dalam  (Gore,dkk,  2017:1)  menyatakan  bahwa  sekolah

diseluruh dunia mengakui bahwa kualitas pengajaran merupakan faktor terpenting

di sekolah yang akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hal ini karena

berhasil  tidaknya  tujuan  pendidikan  bergantung  terhadap  proses  pembelajaran

yang dialami oleh setiap peserta didik.

Proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran yang ada di

sekolah yang melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik. Menurut Chai

dalam  (Karlsen,2019:1)  guru  dan  sekolah  sekarang  ini  tidak  lagi  menjadi
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pentransfer  ilmu pengetahuan yang nantinya  akan disampaikan kepada peserta

didik dan belajar dipandang sebagai proses yang dinamis dimana peserta didik dan

guru  harus  dapat  berkolaborasi  untuk  membangun  pengetahuan  mereka  agar

membuat perubahan  di sekitar mereka. Proses pembelajaran dikatakan baik jika

proses tersebut dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif.  Meskipun

tujuan  pembelajaran  telah  dirumuskan  dengan  baik,  belum  tentu  hasil  yang

diperoleh  akan  optimal,  karena  berhasil  tidaknya  suatu  tujuan  pembelajaran

tergantung kepada proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik.

Ilmu  sejarah  merupakan  salah  satu  cabang  ilmu  pengetahuan  sosial  yang

terdapat pada mata pelajaran IPS terpadu. Proses pembelajaran sejarah seharusnya

lebih dari sekedar menerima informasi, mengingat, dan menghafal. Jadi sebagai

seorang guru, seharusnya kita dapat menciptakan suasana pembelajaran yang baik

yang  dapat  membuat  suasana  pembelajaran  di  kelas  menjadi  hidup  dan  tidak

dianggap  membosankan.  Karena  menurut  Tilaar  dalam  (Hendri,2010:3)

menyebutkan salah  satu ciri  guru profesional  di  abad ke-21 adalah  guru yang

dapat menguasai keterampilan untuk menumbuhkan keinginan belajar dan potensi

yang dimiliki oleh peserta didik.  Artinya peserta didik diajak untuk lebih aktif

dalam proses pembelajaran. Informasi-informasi yang didapat oleh peserta didik

tidak  hanya  dari  guru,  tetapi  peserta  didik  secara  mandiri  juga  dapat  mencari

informasi dari berbagai sumber. Dengan kemandirian peserta didik dalam mencari

informasi secara tidak langsung maka peserta didik dapat mengingat materi atau

informasi  pembelajaran  dengan  lebih  maksimal  sehingga  proses  pembelajaran

akan menjadi tidak terlupakan.

Dalam  proses  pembelajaran  selain  memperhatikan  materi  yang  akan

disampikan  kepada  peserta  didik,  guru  juga  harus  memperhatikan  strategi

mengajar yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran. Karena makin tepat

strategi yang digunakan maka diharapkan akan semakin efektif pula pencapaian

tujuan  yang  telah  dirumuskan.  Kesuksesan  dalam  suatu  pembelajaran  salah

satunya  ditentukan  oleh  pemilihan  strategi  yang  tepat.  Pemilihan  strategi

pembelajaran  dakam  proses  pembelajaran  perlu  dipertimbangkan  karena  akan
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berpengaruh  dalam  penguasaan  materi  pelajaran  yang  telah  diberikan  kepada

peserta didik, agar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

Menurut  Sudjana  dalam  (Huda,2015:2)  menjelaskan  bahwa  Strategi

pembelajaran  adalah  taktik  yang  digunakan  oleh  guru  dalam  proses  belajar

mengajar  untuk mempengaruhi  dan  memberikan  dampak  kepada peserta  didik

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.

Dalam mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkan peran seorang guru yang

profesional agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat diserap dengan baik

oleh peserta didik. Adapun langkah-langkah yang perlu diambil oleh guru agar

dapat  mencapai  tujuan pembelajaran  salah  satunya adalah  penggunaan strategi

pembelajaran. Hal ini berguna untuk meningkat motivasi dan hasil belajar peserta

didik serta untuk mempermudah pemahaman pembelajaran, khususnya pada mata

pelajaran sejarah.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan

motivasi  dan  hasil  belajar  peserta  didik  dalam berkelompok  maupun  individu

adalah strategi gallery walk atau strategi galleri belajar.

Strategi gallery walk adalah strategi pembelajaran aktif, dimana peserta didik

akan  bergerak  mengelilingi  kelas  mereka  untuk  melihat  gambar,  poster,  atau

bahkan karya yang telah kelompok mereka buat,  yang kemudian peserta  didik

akan berdiskusi setelah mereka melihat-lihat galeri milik temannya dan kemudian

memberikan pertanyaan, berbagai pemikiran mereka, dan memberikan klarifikasi

untuk galeri yang temannya buat (Dinata dan Anggraini, 2017:2).

Strategi  gallery walk mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk

menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermudah daya ingat peserta didik,

karena menurut Titik Haryati dalam (Buchori dan Setyawati, 2015:2) peserta didik

lebih  tertarik  mempelajari  materi  dengan  menggunakan  ilustrasi  atau

pembelajaran yang di ilustrasikan atau ditayangkan dimana hal ini akan membuat

peserta didik lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran. Strategi gallery

walk juga dapat memotivasi peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Sebab bila sesuatu yang baru ditemukan berbeda antara satu dengan yang lainya

maka peserta didik dapat saling mengoreksi antara sesama temannya baik secara
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kelompok maupun antar peserta didik itu sendiri. Menurut Dinata dan Anggraini

(2017:5) strategi gallery walk akan sukses jika peserta didik dipersiapkan dengan

baik dalam menggunakannya,  ketika guru terbiasa dengan penggunaan  gallery

walk  dan tau kesulitan yang dihadapi dalam penggunaan strategi  gallery walk,

maka pembelajaran akan berjalan effective dan guru dapat menilai pembelajaran

peserta didik dengan baik.

Berdasarkan  hasil  observasi  serta  praktik  mengajar  yang  telah  peneliti

lakukan  saat  melaksanakan  mata  kuliah  P4  (Pengembangan  dan  Penerapan

Perangkat  Pembelajaran)  di  SMA Negeri  1  Indralaya  Utara  didapatkan  fakta

bahwa proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah telah dilakukan dengan

baik oleh guru mata pelajaran sejarah di sekolah tersebut,  guru sebagai tenaga

pendidik  telah  menerapkan  berbagai  strategi  pembelajaran  selama  proses

pembelajaran.  Guru juga  telah  menggunakan berbagai  media penunjang dalam

proses pembelajaran,  seperti  guru telah menggunakan media powerpoint  untuk

membuat  proses  pembelajaran  menjadi  menarik  bagi  peserta  didik.  Namun

walaupun  guru  telah  menggunakan  berbagai  strategi  pembelajaran  untuk

melaksanakan  proses  belajar  mengajar  mata  pelajaran  sejarah,  masih  terdapat

strategi  pembelajaran yang belum diterapkan oleh guru mata  pelajaran  sejarah

untuk melaksanakan proses pembelajaran, salah satunya adalah strategi  gallery

walk.  Karena strategi  gallery walk  belum diterapkan oleh  guru mata  pelajaran

sejarah  di  kelas  maka  peneliti  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  terhadap

pengaruh strategi  gallery walk  terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Indralaya Uatara.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian yang

berjudul  ”Pengaruh  Strategi  Gallery  Walk Terhadap  Motivasi  dan  Hasil

Belajar  Peserta  Didik  Pada  Mata  Pelajaran  Sejarah  di  SMA  Negeri  1

Indralaya Utara”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, fokus penelitian ini dirumuskan

menjadi tiga rumusan masalah yaitu :

1. Apakah ada Pengaruh Strategi Gallery Walk Terhadap Motivasi Belajar

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Indralaya

Utara?

2. Apakah ada Pengaruh Strategi  Gallery Walk Terhadap Hasil  Belajar

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Indralaya

Utara?

3. Apakah ada Pengaruh Strategi  Gallery Walk Terhadap Motivasi dan

Hasil  Belajar  Peserta  Didik  Pada  Mata  Pelajaran  Sejarah  di  SMA

Negeri 1 Indralaya Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah :

1. Melihat  adakah  Pengaruh  Strategi  Gallery  Walk Terhadap  Motivasi

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1

Indralaya Utara.

2. Melihat adakah Pengaruh Strategi Gallery Walk Terhadap Hasil Belajar

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Indralaya

Utara.

3. Melihat adakah Pengaruh Strategi Gallery Walk Terhadap Motivasi dan

Hasil  Belajar  Peserta  Didik  Pada  Mata  Pelajaran  Sejarah  di  SMA

Negeri 1 Indralaya Utara.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Pneliti

Dapat menjadi tambahan pengalaman, pengetahuan dan wawasan peneliti

mengenai strategi pembelajaran aktif terutama strategi  gallery walk yang

dapat diterapkan pada mata pelajaran sejarah khususnya di sekolah saat

melakukan proses pembelajaran.
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b. Bagi Peserta Didik

1. Peserta didik dapat belajar secara aktif dan dapat bekerjasama dengan

temannya sehingga pembelajaran sejarah dapat berjalan dengan baik,

serta dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

2. Peserta  didik  menjadi  termotivasi  sehingga  kondisi  pembelajaran

menyenangkan dan tidak monoton dan membosankan.

c. Bagi Guru

1. Guru  akan  menjadi  semakin  kreatif  dalam  melakukan  proses

pembelajaran.

2. Guru dapat melakukan refleksi diri terhadap kekurangan dan kelebihan

dari Perangkat Pembelajaran yang digunakan.

d. Bagi Sekolah

1. Strategi ini dapat diterapkan sebagai usaha untuk meningkatkan hasil

atau prestasi belajar.

2. Dapat  memberikan  masukan  untuk  sekolah  guna  memaksimalkan

peserta  didik  serta  guru  dalam  kegiatan  pembelajaran  di  sekolah

khususnya pembelajaran sejarah.
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